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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan kajian atas faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan Mahasiswa untuk menjadi investor saham di pasar modal 
melalui galeri investasi di perguruan tinggi. Metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan Chi Square, yakni suatu analisis yang dapat menyederhanakan faktor 
yang beragam dan kompleks pada variabel yang diamati dengan manyatukan faktor 
atau dimensi yang saling berhubungan atau mempunyai korelasi pada suatu struktur 
data yang baru yang mempunyai faktor lebih kecil. Manfaat dari analisis faktor adalah 
melakukan peringkasan variabel berdasarkan tingkat keeratan hubungan antara 
variabel, sehingga akan diperoleh faktor-faktor dominan yang berpengaruh terhadap 
variabel lainnya. 
Hasil penelitian: Terdapat 10 (sepuluh) faktor yang mempengaruhi keputusan untuk 
membuka rekening efek di galeri investasi. Faktor tersebut dikelompokkan menjadi: 
Faktor pertama yaitu X7 (membuka rekening karena faktor kekinian), Faktor Kedua 
yaitu X5 (membuka rekening di kampus lebih mudah dibandingkan di perusahaan 
sekuritas), Faktor ketiga yaitu X9 (investasi jangka panjang, X2 (ingin belajar investasi 
di pasar modal), X10 (faktor risiko yang rendah, dan X15 (pertimbangan syariah atau 
tidak syariah), Faktor keempat yaitu X13 (iming-iming tambahan nilai dari dosen), 
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Faktor kelima yaitu X3 (atas ajakan dosen), Faktor keenam yaitu X14 (investasi yang 
aman), dan Faktor ketujuh yaitu X4 (pendapatan). 
Kata-kata Kunci :  keputusan membuka rekening, galeri investasi, mahasiswa, 
makassar 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to study the factors that influence the decision of 
students to become stock investors in the capital market through investment galleries 
in tertiary institutions. The method of data analysis in this study uses Chi Square, 
which is an analysis that can simplify diverse and complex factors in the observed 
variables by integrating factors or dimensions that are interconnected or correlating to 
a new data structure that has smaller factors. The benefit of factor analysis is to 
summarize variables based on the level of closeness of the relationship between 
variables, so that the dominant factors that affect other variables will be obtained. 
esearch results: There are 10 (ten) factors that influence the decision to open a 
securities account in the investment gallery. These factors are grouped into: The first 
factor is X7 (opening an account due to current factors), the Second Factor is X5 
(opening an account on campus is easier than in securities companies), The third 
factor is X9 (long-term investment, X2 (wanting to learn investment in the market 
capital), X10 (low risk factor, and X15 (sharia or non-sharia considerations), The fourth 
factor is X13 (the lure of additional value from the lecturer), the fifth factor is X3 (at the 
invitation of the lecturer), the sixth factor is X14 (investment safe), and the seventh 
factor is X4 (income). 
Keywords :  decision to open an account, investment gallery, students, Makassar. 
 
PENDAHULUAN 
Pasar modal merupakan salah satu sarana pembentukan modal dan alokasi dana 
yang diarahkan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat menunjang pembiayaan 
pembangunan nasional. Keberadaan pasar modal pada dasarnya bertujuan untuk 
menjembatani aliran dana dari pihak investor (yang memiliki dana), dengan pihak 
perusahaan yang memerlukan dana (untuk ekspansi usaha ataupun untuk 
memperbaiki struktur modal perusahaan) serta pemerintah dalam menghimpun dana 
untuk pembiayaan nasional. 
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Pada awal tahun 2018, PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) melaporkan 
adanya peningkatan jumlah investor pasar modal Indonesia sepanjang tahun 2017. 
Per 20 Desember 2017, jumlah investor pasar modal Indonesia tercatat sebesar 
1.118.913, meningkat 25,24 persen dibandingkan posisi tahun lalu. Persentase 
jumlah investor lokal meningkat menjadi 51,77 persen. Hal tersebut menunjukkan 
kontribusi investor domestik yang semakin besar di pasar modal Indonesia. 
Salah satu upaya yang gencar dilakukan oleh PT. Bursa Efek Indonesia untuk 
menambah jumlah investor saham domestik adalah program “Yuk Nabung Saham”. 
Program ini merupakan sebuah “kampanye” yang mengajak masyarakat Indonesia 
untuk berinvestasi di pasar modal melalui “share saving”. Hanya dengan berbekal 
mulai Rp100.000, masyarakat sudah dapat membeli saham melalui perusahaan 
sekuritas. Salah satu segmen yang menjadi sasaran program ini adalah kalangan 
mahasiswa, karena mahasiswa merupakan aset dimasa mendatang yang akan 
mengisi industri keuangan di pasar modal. 
Di Kota Makassar, terdapat 8 Galeri Investasi yang tersebar pada berbagai perguruan 
tinggi negeri dan swasta. Hingga akhir tahun 2018, terdapat 11.214 rekening efek 
yang dibuka pada melalui galeri investasi, melibatkan 14 perusahaan sekuritas. 
Jumlah tersebut tergolong cukup tinggi, dimana Provinsi Sulawesi Selatan (khususnya 
dari kota Makassar) termasuk kedalam 10 provinsi dengan jumlah rekening efek 
terbanyak di Indonesia hingga akhir tahun 2018. Adapun sebaran pembukaan 
rekening efek pada berbagai galeri investasi pasar modal di kota Makassar, 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
Jurnal Mirai Management Terakreditasi Nasional 
e-ISSN : 2597 - 4084, Volume 4 No.2 2019 
Available Online at: https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/mirai 
 
 
pg. 299 
 
Tabel 1.1 
Sebaran Jumlah Rekening Efek di Kota Makassar 
 
N
O 
 
PERGURUAN TINGGI 
 
JUMLAH 
RDN 
 
PERSENT
ASE 
1. STIM Nitro Makassar 3.784 33.74 
2. STIEM Bungaya Makassar 1.682 15.01 
3 STIE NOBEL MAKASSAR 1.262 11.25 
 
 
 
 
Sumber: IDX Makassar, 2019 
Pertumbuhan jumlah investor saham yang berkembang pesat pada Galeri Investasi 
menarik untuk dikaji, terutama terkait faktor-faktor yang mendorong keputusan 
mahasiswa untuk berinvestasi saham di pasar modal melalui Galeri Investasi, 
khususnya di kota Makassar. Tujuan penelitian ini adalah melakukan kajian atas 
keputusan mahasiswa untuk berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia Indonesia 
melalui Galeri Investasi di Kota Makassar. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Perilaku Keuangan (Financial Behavior) 
Pemahaman atas teori pengambilan keputusan sangat penting, karena segala 
aktivitas di bidang keuangan selalu bermuara pada pengambilan keputusan  (decision  
making).  Teori pengambilan keputusan mengasumsikan bahwa individu sebagai 
pengambil keputusan adalah berperilaku rasional. Teknik pengambilan keputusan 
secara kuantitatif  yaitu,  dengan pemodelan matematika, statistika, dan ekonometrika 
diadopsi dalam teori keuangan standar untuk memberi penjelasan tentang berbagai 
fenomena keuangan yang berhubungan dengan pengambilan keputusan. 
4. UNIV. MUHAMMADIYAH 
 
1.261 11.25 
5. Universitas Hasanuddin 1.121 9.98 
6. Universitas Negeri Makassar 981 8.76 
7. Politeknik Negeri 
 
561 4.99 
8. UNIVERSITAS MUSLIM 
 
558 4.99 
Jurnal Mirai Management Terakreditasi Nasional 
e-ISSN : 2597 - 4084, Volume 4 No.2 2019 
Available Online at: https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/mirai 
 
 
pg. 300 
 
Pemodelan kuantitatif mulai dipertanyakan ketika teori keuangan standar tidak 
mampu menjelaskan beberapa kasus keuangan, seperti  kasus Black  Thursday 11 
September 1986  dan kasus Black Monday 19 Oktober 1987 (Wendy, 2010). Kasus 
Black Thursday yang terjadi di pasar modal Amerika Serikat (AS) dipicu oleh isu di 
Eropa mengenai kemungkinan naiknya inflasi. Isu tersebut memicu terjadinya panic-
selling oleh investor yang mengakibatkan harga future contracts atas obligasi 
pemerintah AS (T-bonds futures) mengalami penurunan  yang  luar  biasa. Dalam 
waktu dua hari indeks industrial jatuh sekitar 87 poin, diikuti dengan penurunan 
sebanyak 37  poin  lagi  pada  hari  berikutnya. Kasus  lainnya  ialah Black  Monday 
dimana terjadi penurunan harga saham yang luar biasa di New  York  Stock  Exchange 
. Akibatnya, pasar menjadi tidak terkendali dan memicu terjadinya efek penularan 
(contagious effect) pada bursa-bursa dunia (Wendy, 2010). 
Adanya   kasus   tersebut   menunjukkan   bahwa   pengambilan   keputusan    bukan 
merupakan kasus deterministik yang bersifat  statis karena  berhubungan  dengan  
faktor perilaku yang bersifat stokastik. Pilihan untuk berinvestasi pada aset yang lebih 
aman dengan mengabaikan tingkat return yang lebih tinggi merupakan fenomena 
dalam pasar modal yang sangat  sulit  dijelaskan  dengan  teori  atau  model keuangan. 
Tindakan para investor yang terkadang tidak terkendali didorong oleh faktor-faktor 
psikologis, seperti ketakutan (fear), ketamakan (greed),  dan  kepanikan  (madness). 
Kenyataan  inilah  yang  mendorong berkembangnya  teori  perilaku  keuangan  
(behavioral  finance  theory)   yang bermaksud menganalisis bias psikologi yang  
belum  terakomodasi  dalam  teori  keuangan  standar (Shahzad et al., 2013). 
Perilaku keuangan merupakan analisis berinvestasi yang menggunakan ilmu psikologi 
dan ilmu keuangan, yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia 
(investor) melakukan investasi  atau  berhubungan  dengan  keuangan  dipengaruhi  
oleh  faktor psikologi.    Perilaku keuangan bermaksud untuk  memahami  perilaku  
investor dalam mengambil  keputusan investasi dan bertindak di pasar modal yang 
akan berpengaruh pada market performance  (Qawi, 2010). Perilaku keuangan sangat 
berperan dalam pengambilan keputusan investasi. Pengambilan keputusan 
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merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif  yang  
tersedia  dalam  pengaruh  situasi  yang kompleks. 
Pengambilan keputusan investasi akan sangat dipengaruhi oleh informasi  yang  
diperoleh  serta pengetahuan investor tentang investasi, sedangkan tiap-tiap investor 
memiliki tingkat kemampuan dan pengetahuan yang berbeda. Pengambilan 
keputusan investasi antara lain dipengaruhi oleh: (1) sejauh mana keputusan  
investasi  dapat  memaksimalkan   kekayaan, dan (2) keputusan investasi 
berdasarkan aspek psikologis investor. Pengambil keputusan investasi tidak selalu 
berperilaku dengan cara yang konsisten dengan asumsi yang dibuat sesuai dengan 
persepsi  dan  pemahaman  atas  informasi  yang diterima. 
Keputusan Berinvestasi 
Keputusan investasi bagi seorang investor menyangkut masa yang akan datang yang 
mengandung ketidakpastian. Seorang investor yang rasional sebelum mengambil 
keputusan investasi, paling tidak harus mempertimbangkan dua hal, yaitu pendapatan 
yang diharapkan dan resiko yang terkandung dari alternatif investasi yang 
dilakukannya. Konsep mengenai investor (individu) yang rasional dalam teori 
pengambilan keputusan bermakna bahwa dalam mengambil keputusan, tindakan 
yang dipilih adalah tindakan yang akan menghasilkan utilitas (utility) tertinggi yang 
diharapkan (Puspitaningtyas, 2012; Shahzad dkk., 2013). Investor yang rasional akan 
melakukan analisis dalam proses pengambilan keputusan investasi. Analisis yang 
dilakukan antara lain dengan mempelajari laporan keuangan perusahaan, serta 
mengevaluasi kinerja bisnis perusahaan. Tujuannya ialah keputusan investasi yang 
diambil akan memberikan kepuasan (utility) yang optimal. 
Pengambilan keputusan secara umum merupakan fenomena yang kompleks, meliputi 
semua aspek kehidupan, mencakup berbagai dimensi, dan proses memilih dari 
berbagai pilihan yang tersedia. Teori pengambilan keputusan didasari oleh konsep 
kepuasan, bahwa utilitas merupakan jumlah dari kesenangan atau kepuasan relatif 
yang dicapai, dengan jumlah ini individu dapat menentukan meningkat atau 
menurunnya utilitas dalam upaya meningkatkan kepuasan. Berdasarkan konsep ini, 
setiap tindakan individu bertujuan untuk memaksimalkan jumlah utilitas untuk 
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mencapai kepuasan. Demikian halnya, pengambilan keputusan investasi oleh 
investor dilakukan secara rasional dalam rangka memaksimalkan utilitasnya. Para 
investor secara rata-rata memanfaatkan informasi akuntansi keuangan sebagai 
pertimbangan dalam keputusan investasinya (Na’im, 2010). 
Risiko Berinvestasi 
Teori investasi menjelaskan bahwa ketidakpastian return asset atau return berisiko 
dari suatu perusahaan disebabkan oleh adanya pengaruh faktor lingkungan bisnis 
yang terdiri dari lingkungan bisnis eksternal atau faktor makroekonomi dan lingkungan 
bisnis internal atau faktor mikroekonomi (Bodie et al., 2008:259). Berkenaan dengan 
risiko investasi, maka setiap investor dalam melakukan investasi, selalu dihadapkan 
pada trade-off antara return and risk. Setiap keputusan investor yang rasional akan 
melakukan pilihan investasi yang memberikan return tertentu dengan menanggung 
risiko serendah mungkin atau suatu pilihan investasi pada risiko tertentu yang 
menghasilkan return setinggi mungkin. 
Harapan akan memperoleh imbal hasil atau tingkat keuntungan (return) dengan 
melakukan investasi di pasar modal juga disertai dengan besarnya risiko yang 
mungkin harus dihadapi oleh para  investor.  Oleh  karenanya,     investor  
membutuhkan  pengetahuan  yang  luas    tentang 
 bagaimana mengestimasi return yang diharapkan pada masa yang akan datang di 
awal periode sebagai kompensasi atas risiko yang harus ditanggungnya. 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian dilakukan oleh Cristanti (2011), menemukan hasil bahwa salah satu faktor 
yang menjadi pertimbangan seseorang untuk berinvestasi adalah personal financial 
needs yang didalamnya terdapat perhitungan pengeluaran biaya untuk konsumsi 
serta estimasi dana untuk investasi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Raditya, dkk (2014), menemuka modal minimal investasi tidak berpengaruh pada 
variabel minat investasi, persepsi terhadap resiko, return berpengaruh pada variabel 
minat investasi, dan penghasilan tidak mampu memoderasi hubungan variabel modal 
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investasi minimal dengan minat investasi, return dengan modal minimal investasi, 
serta perspsi terhadap resiko dengan minat. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tandio dan Widanaputra (2016) 
menunjukkan hasil bahwa pelatihan pasar modal dan return berpengaruh secara 
signifikan, persepsi resik, kemajuan teknologi dan ketersediaan sarana dan prasarana 
tidak berpengaruh pada variabel minat secara secara signifikan dan tindak ada 
perbedaan minat investasi antara mahasiswa dan mahasiswa. Sementara penelitian 
yang dilakukan oleh Malik (2017) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
masyarakat berinvestasi di pasar modal syariah melalui Bursa Galeri Investasi pada 
Universitas Internasional Semen Indonesia menyimpulkan faktor risiko, level 
pendapatan, motivasi, pengetahuan, persepsi, dan belajar berinvestasi berpengaruh 
terhadap keputusan untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Desain Penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif merupakan suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antarfenomena yang diselidiki (Nazir, 2003:54). Lokasi penelitian atau pegambilan 
data adalah pada 12 Galeri Investasi yang ada di Kota Makassar. 
Pengukuran Variabel Penelitian. Pengkukuran variabel akan menggunakan skala 
likert dengan rentang pengukutan dari “sangat tidak setuju”, “tidak setuju”, “netral”, 
“setuju”, “sangat tidak setuju”. Gudono (2008: 93-94) menjelaskan bahwa skala likert 
biasanya digunakan utnuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tetang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang 
akan diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel. 
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Teknik Analisis Data. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan Chi 
Square, yakni suatu analisis yang dapat menyederhanakan faktor yang beragam dan 
kompleks pada variabel yang diamati dengan manyatukan faktor atau dimensi yang 
saling berhubungan atau mempunyai korelasi pada suatu struktur data yang baru 
yang mempunyai faktor lebih kecil. Manfaat dari analisis faktor adalah melakukan 
peringkasan variabel berdasarkan tingkat keeratan hubungan antara variabel, 
sehingga akan diperoleh faktor-faktor dominan yang berpengaruh terhadap variabel 
lainnya 
HASIL 
a. Uji Validitas. 
Berdasarkan uji pertama (awal) validitas, dari 15 variabel yang ada ditemukan adanya 
satu variabel yang tidak valid, yaitu X8 (membuka rekening atas saran orang tua/wali). 
Oleh karenanya, variabel tersebut dikeluarkan sehingga tersisa faktor (variabel) 
sebanyak 14. Setelah X8 dikeluarkan, maka semua variabel sudah valid. 
b. Uji Realibilitas. 
Hasil uji realibitas menunjukkan nilai cronbach`s alpha sebesar 0.687 (14 item) yang 
lebih besar dari nilai 0,600 menunjukkan bahwa seluruh variabel yang ada sudah 
realibel. 
c. Faktor Utama. 
Berdasarkan uji Chi-Square, terdapat 4 variabel yang tidak signifikan sehingga 
disimpulkan bukan merupakan faktor yang mempengaruhi keputusan untuk membuka 
rekening efek di galeri investasi. Faktor tersebut adalah X1 (untuk mendapatkan imbal 
hasi investasi), X6 (tertarik dengan iklan pasar modal), X11 (modal awal yang rendah), 
dan X12 (setelah mengikuti pelatihan pasar modal). Dengan demikian, hanya 10 faktor 
yang mempengaruhi keputusan untuk membuka rekening efek di galeri investasi. 
Faktor tersebut dikelompokkan menjadi: Faktor pertama yaitu X7 (membuka rekening 
karena faktor kekinian), Faktor Kedua yaitu X5 (membuka rekening di kampus lebih 
mudah dibandingkan di perusahaan sekuritas), Faktor ketiga yaitu X9 (investasi 
Jurnal Mirai Management Terakreditasi Nasional 
e-ISSN : 2597 - 4084, Volume 4 No.2 2019 
Available Online at: https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/mirai 
 
 
pg. 305 
 
jangka panjang, X2 (ingin belajar investasi di pasar modal), X10 (faktor risiko yang 
rendah, dan X15 (pertimbangan syariah atau tidak syariah), Faktor keempat yaitu X13 
(iming-iming tambahan nilai dari dosen), Faktor kelima yaitu X3 (atas ajakan dosen), 
Faktor keenam yaitu X14 (investasi yang aman), dan Faktor ketujuh yaitu X4 
(pendapatan). 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 7 (tujuh) faktor yang terbentuk. Secara rinci 
faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
1. Faktor Pertama, X7 (membuka rekening karena faktor kekinian). Berdasarkan 
hasil pengamatan dan wawancara selama penelitian ini dilakukan, ditemukan 
fakta bahwa gaya hidup milenial atau faktor kekinian menjadi faktor penentu 
keputusan mahasiswa untuk membuka rekening efek di galeri investasi. Bagi 
mereka (responden), mengenal dan menjadi bagian dari industri pasar modal 
sudah menjadi bagian dari gaya hidup sebagai seorang mahasiswa(i). Dalam 
pandangan responden, industri pasar modal wajib diketahui oleh mahasiswa. 
2. Faktor Kedua, X5 (membuka rekening di kampus lebih mudah). Sudah sangat 
jelas, membuka rekening efek di kampus melalui galeri investasi lebih mudah 
dibandingkan dengan membuka rekening di perusahaan sekuritas. Di kampus, 
dapat dilakukan secara kolektif, dimbimbing langsung oleh admin perusahaan 
sekuritas, dan setoran awal yang kecil yakni Rp100.000, dibandingkan di 
perusahaan sekuritas dengan minimal setoran awal Rp2.000.000. 
3. Faktor Ketiga, X9 (investasi jangka panjang), X10 (faktor risiko yang rendah, dan 
X15 (pertimbangan syariah atau tidak syariah). Dalam pandangan para 
responden, membuka rekening saat ini tujuannya untuk jangka panjang. Mereka 
menyadari, untuk saat ini mereka   hanya   perlu   mengetahui   seluk-beluk   
berinvestasi   secara   on   line, bukan 
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menjadikannya sebagai sarana menghasilkan uang karena mereka belum punya 
cukup pendapatan untuk di investasikan. Kelak ketika mereka sudah memiliki 
pekerjaan, maka saat itulah mereka akan menjadi investor yang aktif. Selanjutnya 
responden memahami bahwa berinvestasi di pasar modal memiliki risiko yang 
rendah dibandingkan jenis investasi lain seperti Forex, Bursa Berjangka, dan Emas. 
Berinvestasi dipasar modal akan mendapatkan dividen dan capital gain (loss). 
Responden juga menjadikan faktor syariah atau tidak syariah sebagai penentu 
keputusan berinvestasi. Bagi responden (khususnya yang muslim), mereka 
mensyaratkan prinsip syariah dalam melakukan pilihan investasi. 
4. Faktor Keempat, X13 (iming-iming tambahan nilai dari dosen). Hasil penelitian 
membuktikan bahwa beberapa dosen pengampu mata kuliah pasar modal akan 
memberikan nilai tambahan kepada mahasiswa yang membuka rekening efek. 
Pertimbangan dosen tersebut didasarkan pada pandangan bahwa belajar pasar 
modal tidak cukup hanya teori saja, tetapi harusnya langsung menjadi investor. 
Kebijakan tersebut turut menjadi penentu bagi mahasiswa untuk membuka 
rekening efek. 
5. Faktor Kelima, X3 (atas ajakan dosen). Beberapa responden bukanlah mahasiswa 
yang mengambil mata kuliah pasar modal. Mereka justru tertarik membuka 
rekening efek karena adanya kelas-kelas seminar pasar modal di kampus yang 
terbuka untuk semua mahasiswa. 
6. Faktor Keenam, X14 (investasi yang aman). Responden percaya bahwa 
berinvestasi di pasar modal aman. Dana yang di investasikan akan tersimpan 
pada rekening dana nasabah (RDN) masing-masing investor. Dana tersebut 
setiap saat dapat di cek melalui sistem yang on line. Setiap transaksi secara 
otomatis akan terkonfirmasi melalui email maupun SMS, dan setiap hasil transaksi 
dapat di cek melalui sistem pada Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI). 
7. Faktor Ketujuh, X4 (pendapatan). Besar kecilnya pendapatan responden turut 
menjadi penentu keputusan untuk berinvestasi di pasar modal. Bagi sebahagian 
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responden, pendapatan (kiriman dari orang tua/wali) yang kecil menganggap 
belum waktunya untuk berinvestasi di pasar modal. 
SIMPULAN 
1. Terdapat 4 variabel yang tidak signifikan sehingga disimpulkan bukan merupakan 
faktor yang mempengaruhi keputusan untuk membuka rekening efek di galeri 
investasi. Faktor tersebut adalah X1 (untuk mendapatkan imbal hasi investasi), X6 
(tertarik dengan iklan pasar modal), X11 (modal awal yang rendah), dan X12 
(setelah mengikuti pelatihan pasar modal). 
2. Hanya 10 faktor yang mempengaruhi keputusan untuk membuka rekening efek di 
galeri investasi. Faktor tersebut dikelompokkan menjadi: Faktor pertama yaitu X7 
(membuka rekening karena faktor kekinian), Faktor Kedua yaitu X5 (membuka 
rekening di kampus lebih mudah dibandingkan di perusahaan sekuritas), Faktor 
ketiga yaitu X9 (investasi jangka panjang, X2 (ingin belajar investasi di pasar 
modal), X10 (faktor risiko yang rendah, dan X15 (pertimbangan syariah atau tidak 
syariah), Faktor keempat yaitu X13 (iming-iming tambahan nilai dari dosen), 
Faktor kelima yaitu X3 (atas ajakan dosen), Faktor keenam yaitu X14 (investasi 
yang aman), dan Faktor ketujuh yaitu X4 (pendapatan). 
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